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ABSTRAK

SUTRI CAHYO KUSUMO, Adab Guru dan Murid Menurut Imam Nawawi
dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam (Telaah kitab Al-
Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an dan Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab).
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Adab Guru dan Murid pemikiran
Imam Nawawi dalam kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an dan Al-
Majmii” Syarh Al-Muhazzab serta menelaah relevansinya terhadap pendidikan
agama Islam. Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk
menyempurnakan konsep adab guru dan murid yang telah ada dalam ranah
pendidikan agama Islam.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research),
dalam artian bahwa data-data yang mendukung penelitian ini berasal dari sumber
pustaka, baik berupa buku, ensiklopedia, jurnal, dan sebagainya. Dalam
menghimpun data, peneliti mendapatkannya dari dua sumber, yaitu sumber
primer dan sekunder. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu penelitian
yang menggambarkan apa yang menjadi gagasan dalam kitab Al-Tibyan Fi Adabi
Hamalah Al-Qur’an dan Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab karya Imam Nawawi
tentang adab guru dan murid. Sedangkan metode analisis dalam penelitian ini
ialah analisis konten, yakni penelitian berupa pembahasan mendalam terhadap isi
suatu informasi tertulis.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa adab guru terbagi dalam empat
bagian, yakni adab guru terhadap dirinya sendiri, adab guru terhadap ilmu, adab
guru terhadap murid dan pengajaran serta adab guru ketika mengajar. Sedangkan
adab murid terbagi menjadi tiga, yakni adab murid terhadap dirinya sendiri, adab
murid terhadap guru dan ilmu serta adab murid di dalam majlis ilmu. Dari
penjabaran tersebut, tergambar jelas adab-adab guru dan murid yang relevan
dengan pendidikan agama Islam. Relevansi adab guru dan murid terhadap
pendidikan agama Islam terdapat pada empat bidang inti, yakni relevansi terhadap
tujuan pendidikan agama Islam, relevansi terhadap kurikulum pendidikan agama
Islam, relevansi terhadap pendidik dan peserta didik serta relevansi terhadap
metode pendidikan agama Islam.

Kata Kunci: Adab Guru Dan Murid, Relevansi, Al-Tibyan Fi Adabi
Hamalah Al-Qur’an, Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab, Pendidikan Agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus terpenuhi
dengan tepat dan benar. Perhatian Agama Islam terhadap bidang pendidikan
sangat serius, hal ini terbukti dengan banyaknya ayat Al-Qur’an tentang
pendidikan, sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala yang
meninggikan orang-orang berilmu beberapa derajat:

SHEQUICE PV (PYCTEQA A N P IR P AR BT

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”*

Pendidikan mempunyai komponen yang terpadu dan saling terkait.
Pendidik (Guru) dan peserta didik (murid) merupakan komponen yang sangat
penting dalam pendidikan. Salah satu aspek penting yang sangat terkait
dengan guru dan murid adalah adab. Adab merupakan inti pendidikan dan
proses pendidikan karena adab merupakan salah satu tujuan pengetahuan
yakni menanamkan kebaikan dalam diri manusia sebagai manusia dan sebagai

diri individual.? Adab merupakan bagian dari fa’'dib (pendidikan) yang

merupakan istilah lain dari tarbiyah. Pendidikan di Indonesia sedang

'Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro,
2005), hal. 543.

2 Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam: Suatu Kerangka
Pikir Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam, penerjemah: Haidar Bagir, (Bandung: Mizan, 1992),
hal. 52-54.



mengalami krisis adab, nilai-nilai kebaikan semakin merosot tidak seimbang
dengan kemajuan teknologi dan kualitas intelektual yang berkembang dalam
pendidikan.

Banyak terjadi dalam proses pendidikan adab guru dan murid yang
kurang sesuai dengan nilai pendidikan Islam seperti mengajarkan muridnya
untuk sholat jamaah namun gurunya sendiri tidak jamaah, guru yang terburu-
buru berpindah materi sementara murid belum memahami, guru yang
berbicara kasar, serta adab-adab lain yang kurang sesuai dengan kode etik
guru. Begitu juga adab murid yang semakin merosot seperti tidak patuh
terhadap guru, membolos, merendahkan guru, menghina teman-teman
belajarnya, perkelahian, murid yang berbohong kepada guru, mencontek, serta
masih banyak adab murid yang perlu pembenahan dan perbaikan.

Tidak bisa dipungkiri peranan pendidik sangat penting dalam proses
pendidikan khususnya meningkatkan kualitas nilai-nilai kebaikan. Peranan
pendidik selain kunci dari transfer of knowledge juga sebagai kunci suksesnya
transfer of value. Pendidik bukan hanya bertanggungjawab terhadap
bagaimana caranya mengajar tapi juga bertanggungjawab sebagai suri
tauladan. Tugas pendidik harus dijalankan sesuai fungsinya, sehingga
pendidikan membuahkan hasil yang bagus sesuai tujuan pendidikan.
Hakikatnya mendidik anak itulah mendidik rakyat.> Memperbaiki kualitas
pendidikan berarti memperbaiki bangsa dan negara. Dalam pendidikan, adab

guru biasa disebut dengan kode etik guru.

® Ki Hajar Dewantara, Pendidikan, (Yogyakarta: Majlis Luhur Persatuan Taman Siswa,
2004), hal. 3.



Adab guru (pendidik) dalam kehidupan sehari-hari ataupun ketika
mengajar sangat berpengaruh terhadap prilaku dan suskesnya proses belajar
mengajar. Adab guru tidak bisa dipisahkan dengan pembelajaran karena guru
yang baik adalah sebagai panutan bagi muridnya. Adab murid sangat terkait
dengan adab guru, umumnya murid selain memperhatikan materi yang
disampaikan oleh guru juga memperhatikan adab guru baik dalam proses
belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas dalam kehidupan sehari-hari.

Banyak permasalahan yang muncul karena rusaknya adab guru dan
buruknya adab murid. Permasalahan yang banyak terjadi dimasyarakat
khususnya dilingkup pendidikan adalah merosotnya adab, sopan santun,
sehingga banyak terjadi kenakalan remaja bahkan akhir-akhir ini banyak
kenakalan remaja yang sudah sangat parah sampai banyak terjadi pelecehan
seksual yang dilakukan remaja bahkan anak-anak sebagai pelakunya. Hal ini
sungguh menjadi masalah bersama yang harus segera dan terus diupayakan
penyelesaian, mencari solusi yang cerdas dan pas. Menipisnya sendi-sendi
sopan santun, etika, adab, akhlak juga terjadi pada pendidik. Tidak sedikit
dijumpai banyak guru yang hanya mementingkan selesainya penyampaian
materi tetapi kurang memperhatikan apakah materi dikuasai dan diamalkan
oleh para murid atau tidak. Banyak ditemui guru yang kurang bisa dijadikan
tauladan ketika diluar sekolah dan tidak sedikit dijumpai kasus-kasus yang
terjadi pada guru di masyarakat maupun sekolah. Pemerintah sebagai pihak
yang berwenang dalam pengambilan kebijakan sudah berusaha membenahi

kekurangan dunia pendidikan dengan berbagai upayanya. Maka muncullah



wacana-wacana seperti pendidikan karakter, pendidikan nilai, pendidikan
seks, pergantian kurikulum dan lain sebagainya. Pemerintah dalam hal ini
sebagai pengambil kebijakan terus mencari cara untuk menyembuhkan wabah
kemerosotan akhlak ini dengan segala upayanya.

Adab guru dalam kehidupan sehari-hari maupun ketika mengajar dan
adab murid terhadap gurunya merupakan faktor dari keberhasilan pendidikan
disamping masih ada faktor lain yang mendukung keberhasilan pendidikan.
Adab guru yang kurang bisa dijadikan tauladan menjadi salah satu faktor
penyebab kemunduran moral dan sangat terkait dengan mundurnya adab
murid. Terhadap murid, ada tiga tugas utama bagi seorang pendidik atau guru,
yaitu mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup. Mendidik tidak terikat olen tempat dan
waktu yakni baik di dalam sekolah maupun sekolah seperti di rumah dan
masyakarat. Mendidik tidak terbatas pada materi pelajaran namun lebih
bersifat mengembangkan nilai-nilai kebaikan seperti kejujuran, sopan santun,
keikhlasan dan tolong-menolong. Mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mengajar lebih bersifat
mengajarkan materi pelajaran dilingkungan sekolah atau lebih bersifat teknis
menyampaikan — materi  pelajaran. Melatih  berarti mengembangkan
ketrampilan-ketrampilan pada siswa.* Salah satu tugas pendidik yang masih
kurang maksimal diwujudkan ialah meneruskan dan mengembangkan nilai-

nilai hidup.

* Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal.7.



Pembahasan adab guru dan murid telah banyak dibahas para ilmuwan
Islam dan ulama-ulama terdahulu, salah satunya ialah Imam Nawawi Ad-
Dimasyq. Imam Nawawi merupakan ulama dan ilmuwan muslim yang
tersohor pada zamannya dan namanya masih melegenda khususnya didunia
pesantren di pulau Jawa. Imam Nawawi telah berhasil menjadi seorang
pendidik yang handal, hal itu terbukti dengan banyaknya karya beliau dan
ulama-ulama yang beliau didik. Karya-karya Imam Nawawi sampai sekarang
masih dipelajari para pembelajar muslim tak terkecuali di Indonesia. Beberapa
karyanya yang sering dipelajari di pesantren Indonesia ialah Al-Tibyan Ft
Adabi Hamalah Al-Qur’an, Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab, Al-Arba’in Al-
Nawawiyah, Riyad al- Salikin, Al-Azkar, dan beberapa kitab yang lain.

Imam Nawawi sangat berjasa dalam bidang pendidikan khususnya
pendidikan Islam, diantara jasa beliau ialah dalam bidang adab, hadis, serta
fikih. Pembahasan adab guru dan murid beliau tulis di dalam bab beberapa
kitab, namun pembahasan terbanyak tentang adab (Akhlak) oleh Imam
Nawawi terdapat dalam dua kitab yakni kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah
Al-Qur’an dan Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab. Pembahasan adab oleh Imam
Nawawi dalam kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an terdapat pada
bab empat.’ Sedangkan dalam kitab Al-Majmi’ Syarh Al-Muhazzab
pembahasan adab terdapat pada jilid satu bab adab pengajar dan penuntut
ilmu. Beliau banyak memaparkan bagaimana guru dalam mengajar muridnya

seperti rendah hati, ruang kelas yang lebar, memberikan tauladan yang baik,

° Al-Nawawi, Adab dan Tata Cara Menjaga Al-Quran, penerjemah: Zaid Husein al-
Hamid, (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), hal. 37.



menata niat yang benar dan sebagainya. Selain itu beberapa adab murid
terhadap guru seperti tidak menyela penjelasan guru, membela guru, rendah
hati, mengajari teman yang belum faham, menghormati sesama murid dan lain
sebagainya. Imam Nawawi dalam kitab Al-Majmi’ Syarh Al-Muhazzab
menekankan pentingnya adab, menjabarkannya serta mengikutkan dalil-dalil
yang kuat sebagai landasannya.® Kedua kitab tersebut masih dikaji hingga saat
ini karena manfaatnya yang sangat besar. Kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah
Al-Qur’an biasa dikaji di pesantren-pesantren di Jawa pada kelas menengah,
sedangkan kitab Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab dikaji di pesantren pada kelas
lanjutan.

Mengkaji pemikiran Imam Nawawi tentang adab guru dan murid
merupakan hal yang penting untuk kemajuan pendidikan. Mengkaji pemikiran
beliau diharapkan mampu menyumbangkan solusi atas merosotnya akhlak di
dunia pendidikan. Imam nawawi sudah memberi peringatan tentang adab yang
kurang baik sehingga ilmu menjadi kurang manfaat. Adab guru dan murid
yang terdapat dalam kedua kitab tersebut menjadi referensi banyak ulama
dalam mengajar. Adab guru dan murid dalam pendidikan agama Islam
merupakan faktor yang sangat penting untuk mencapai salah satu tujuan
pendidikan agama Islam yakni berakhlak mulia. Pendidikan agama Islam
untuk mencapai tujuannya diperlukan banyak referensi dalam prosesnya.

Salah satu referensi penting yakni pemikiran Imam Nawawi tentang adab.

® Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab, penerjemah: Abdurrahman Ahmad &
Umar Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), hal. 94-96.



Pemikiran Imam Nawawi tentang adab bisa dijadikan materi dalam
pendidikan agama Islam ataupun referensi mengajar dan membimbing murid
bagi para pendidik. Bagi murid, pemikiran tentang adab yang disampaikan
Imam Nawawi jika diterapkan dengan baik diharapkan mampu membuat
mudahnya ilmu difahami dan diamalkan. Hal ini sangat dimaklumi karena
Imam Nawawi merupakan tokoh muslim yang sangat berjasa dalam
perkembangan ilmu pengetahuan Islam. Karya beliau sangat banyak dan salah
satu karya beliau merupakan salah satu referensi terbesar fikih mazhab Syafi’i
yakni Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab.

Sangat menarik untuk mengkaji pemikiran Imam Nawawi tentang
adab guru dan murid yang merupakan seorang imam terkenal dengan kebaikan
dan kedalaman ilmunya. Sosok yang telah sukses menjadi pendidik yang
mempunyai banyak karya, hal ini sangat baik untuk diambil bagaimana
pemikiran beliau tentang adab guru dan murid sehingga beliau berhasil
mendidik para ulama. Berpijak dari latar belakang diatas, penulis tertarik
meneliti pemikiran Imam Nawawi tentang adab guru dan murid dalam kitab
Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an dan Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab

serta relevansinya terhadap pendidikan agama Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti kemukakan pada latar
belakang masalah, maka masalah utama yang menjadi kajian dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Bagaimana adab guru menurut Imam Nawawi ?
2. Bagaimana adab murid menurut Imam Nawawi?
3. Bagaimana relevansi adab guru dan murid menurut Imam Nawawi

terhadap pendidikan agama Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan:
a. Mengetahui adab guru dan murid menurut Imam Nawawi.
b. Mengetahui relevansinya adab guru dan murid menurut Imam Nawawi
terhadap pendidikan agama Islam
2. Manfaat Penelitian
a. Kegunaan teoritis
1) Sebagai kajian dalam pengembangan dunia pendidikan, khususnya
tentang adab guru dan murid.
2) Memberikan kontribusi pemikiran dalam merumuskan pendidikan
yang lebih baik terutama tentang adab dan karakter.
b. Kegunaan Praktis
1) Memberikan bekal keilmuwan dan pengalaman bagi penulis sebagai
calon sarjana yang aktif berkecimpung dalam pendidikan.
2) Sebagai bahan referensi dan informasi bagi guru, orang tua,
pengasuh dan tenaga pendidik lainnya dalam mendidik murid atau

santri.



3) Sebagai bahan referensi untuk mengkaji pemikiran tokoh pendidikan
mengenai adab guru dan murid perspektif pendidikan agama Islam.
D. Kajian Pustaka
Sepanjang pengamatan penyusun, judul skripsi “Adab Guru dan

Murid Menurut Imam Nawawi dan Relevansinya Terhadap Pendidikan

Agama Islam (Telaah Kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an dan Al-

Majmii” Syarh Al-Muhazzab) belum ada yang membahas dalam penelitian

sebelumnya, tetapi penyusun menemukan beberapa judul skripsi yang masih

ada kaitannya dengan judul skripsi di atas. Beberapa penelitian yang ada
kaitannya ialah :

1. Skripsi Rakhman Hakim mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2008 yang berjudul “Kompetensi Kepribadian Guru dalam
Pendidikan Islam (Telaah Kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an
Karya Imam Nawawi)”. Skripsi ini membahas kompetensi guru dengan
menelaah kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an karya Imam
Nawawi. Skripsi ini menyimpulkan terdapat 13 kompetensi kepribadian
dalam Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an yang disederhanakan
menjadi tiga bentuk yakni pertama kepribadian yang mantab, stabil dan
dewasa. Kedua disiplin, arif dan berwibawa dan ketiga berakhlak mulia
dan menjadi teladan bagi peserta didik.” Persamaan skripsi ini dengan

skripsi yang penulis lakukan yakni dalam hal tokoh yang diteliti dan sisi

" Rakhman Hakim, “Kompentesi Kepribadian Guru Dalam Pendidikan Islam (Telaah
Kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an Karya Imam Nawawi)”, Skripsi, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hal. 78-79.



bab guru. Perbedaanya ialah penulis meneliti dua aspek dengan dua kitab
sedangkan skripsi ini hanya satu aspek dan satu kitab.

2. Skripsi Rifai Kusuma Nurudin Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan yang berjudul “Konsep Adab Guru: (Studi
Komparasi Menurut Imam Gazali dalam Kitab Syarks Al-Maragiyul
‘Ubiidiyyah ‘Ala Matna Bidayah al-Hidayah dan Imam Nawawi dalam
Kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an)”. Skripsi ini membahas
adab guru dengan mengkomparasikan pemikiran dua tokoh muslim
melalui karya tokoh tersebut yakni tokoh Imam Ghozali dalam Kitab
Syark Al-Maraqiyul 'Ubdidiyyah ‘Ala Matna Bidayah Al-Hidayah dan
Imam Nawawi dalam kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an. Hasil
komparasi dua tokoh tersebut terdapat sisi persamaan dan perbedaan.
Perbedaannya Imam Gazali bernuansa tasawuf sedangkan Imam Nawawi
fokus ke pembelajaran. Adapun persamaan dua tokoh tersebut antara lain
dari sisi dedikasi mengajar, lembut kepada murid serta niat yang benar.?
Persamaan skripsi ini dan yang penulis lakukan yakni dalam hal tokoh,
yakni pada tokoh Imam Nawawi. Perbedaanya penulis mengkhususkan
meneliti satu tokoh serta aspek guru dan murid serta relevansinya terhadap
Pendidikan Agama Islam sedangkan karya skripsi ini meneliti dua tokoh

(komparasi) dan hanya mengkaji aspek guru.

® Rifai Kusuma Nurudin, “Konsep Adab Guru: (Studi Komparasi Menurut Imam Gazali
Dalam Kitab Syarh Al-Maraqiyul 'Ubtdiyyah ‘Ala Matna Bidayah al-Hidayah dan Imam Nawawi
dalam Kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, hal. 90-91.
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3. Skripsi Muhammad Erry Syarifudin, mahasiswa Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga yang berjudul “Konsep Kepribadian Guru KH Hasyim Asy'Ari
dan Relevansinya Terhadap Kompetensi Kepribadian Guru PAI (Telaah
Kitab Adab Al-‘Alim Wa AI-Muta'allim)”. Skripsi ini meneliti tentang
konsep kepribadian guru menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adab
Al-‘Alim Wa Al-Muta'allim. Kesimpulan dari skripsi ini menyebutkan
terdapat tiga poin utama yakni tata krama guru terhadap diri sendiri, tata
krama guru saat mengajar serta tata karma guru terhadap peserta didik.’
Skripsi ini berbeda dengan skripsi yang akan penulis lakukan, skripsi ini
meneliti seorang tokoh muslim yang berbeda dengan tokoh yang penulis
lakukan. Kaitannya dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah
skripsi ini sebagai bahan referensi tentang adab guru dan murid karena

skripsi ini membahas tentang etika guru dan murid.

E. Landasan Teori
1. Guru dan Murid

a. Definisi Guru

Guru dalam konteks pendidikan biasa disebut dengan pendidik.
Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru

adalah “pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

® Muhammad Erry Syarifudin, “Konsep Kepribadian Guru KH Hasyim Asy'Ari dan
Relevansinya Terhadap Kompetensi Kepribadian Guru PAI (Telaah Kitab Adab Al-*Alim Wa Al-
Muta'allim)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2012, hal. 103.
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membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.® Sedangkan dalam
KBBI pendidik diartikan sebagai “orang yang mendidik”.'* Adapun
dalam konteks pendidikan Islam, pendidik sering disebut dengan ustaz,
murabbi, mu’allim, mu’addib, mudaris dan mursyid.* Semuanya biasa
digunakan untuk sebutan guru. Walaupun begitu ada beberapa
perbedaan dalam karakteristik dan tugasnya. Beberapa perbedaan
karakteristik tugas guru adalah sebagai berikut:

1) Ustaz yakni guru yang dituntut untuk komitmen terhadap
profesionalisme dalam mengemban tugasnya.

2) Murabbi yakni orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik
agar mampu menjadi orang yang Kreatif dan tidak merusak bagi
dirinya, masyarakat dan alam sekitar.

3) Mu’allim yakni orang menguasai ilmu dan mampu menjelaskannya
serta mampu mengajarkannya, internalisasi dan implementasinya.

4) Mu’addib yakni orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk
bertanggungjawab dalam membangun peradaban yang berkualitas.

5) Mursyid yakni orang yang mampu menjadi tauladan, panutan dan

konsultan bagi peserta didiknya.*®

19 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 3.

1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), hal. 263

12 Sukring, Pendidik dan Peserta Didik dalam Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013),
hal. 80.

" Ibid., hal. 80
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Tugas pendidik tidaklah mudah namun sangat berat karena
pendidik harus mampu mendidik secara utuh peserta didik, bukan
hanya bertanggungjawab dalam hal kognitif namun juga aspek lainnya
seperti adab, moral dan lain-lain. Adapun beberapa tugas pendidik
dalam Islam, antara lain ialah :

a) Mendidik dan mengajar murid.

b) Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam
bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya.

c) Membimbing murid ke arah yang lebih baik.

d) Memberi nasehat yang diperlukan oleh murid.**

Adapun beberapa fungsi pendidik menurut Abdurrahman
Al-Nahlawi terbagi menjadi dua yakni pertama sebagai fungsi
penyucian. Maksud dari fungsi penyucian yakni guru berfungsi
sebagai pembersih diri, pemelihara diri, pengembang dan
pemelihara fitrah manusia. Fungsi yang kedua guru sebagai fungsi
pengajaran. Makna dari fungsi pengajaran guru sebagai penyampai
ilmu pengetahuan dan keyakinan kepada manusia agar manusia
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari."

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat kita fahami
bahwa tugas guru sangat berat, guru bukan hanya
bertanggungjawab mengajarkan materi namun juga mendidik

sehingga murid menjadi beradab dan berakhlak yang baik

“ Ibid., hal. 83-85.
5 Abdurrahman Al-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
penerjemah: Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 170.
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b. Definisi Murid

Kata “murid” dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan
orang (anak) yang sedang berguru (belajar, bersekolah).'® Istilah lain
yang berkenaan dengan murid (pelajar) adalah al-7alib. Kata ini berasal
dari bahasa Arab, ralaba, yarlubu, ralaban, ralibun yang berarti “orang
yang mencari sesuatu”.'’ Murid bisa juga disebut peserta didik.
Diantara komponen terpenting dalam pendidikan Islam adalah peserta
didik, aktivitas pendidikan tidak akan terlaksana tanpa keterlibatan
peserta didik di dalamnya. Peserta didik memiliki peran yang sangat
sentral, karena peserta didik juga amanah yang harus diemban oleh para
pendidik. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.’® Kriteria peserta
didik :

1) Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa tetapi memiliki
dunianya sendiri.

2) Peserta didik memiliki periodisasi ~ perkembangan dan
pertumbuhan.

3) Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan
individu baik disebabkan oleh faktor bawaan maupun
lingkungan dimana ia berada.

4) Peserta didik merupakan dua unsur utama jasmani dan ruhani,
unsur jasmani memiliki daya fisik, dan unsur ruhani memiliki
daya akal, hati nurani dan nafsu.

5) Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi atau fitrah
yang dapat dikembangkan dan berkembang secara dinamis.®

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar ..., 765.

7 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid: Studi Pemikiran
Tasawuf Al-Ghazali, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 50.

'8 Sukring, Pendidik dan Peserta didik..., hal. 90.

19 samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis Dan Praktis,
(Jakarta : PT Intermasa, 2002), hal 47.
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C.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
peserta didik mempunyai beberapa hak yang harus terpenuhi, salah
satunya ialah hak untuk dididik agar menjadi insan yang kaffah,
menjadi khalifah di bumi yang diridhai Allah

Hubungan Guru dan Murid

Guru dan murid merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan.
Disebut guru karena ada murid, disebut murid karena ada guru. Guru
dalam pendidikan berperan sebagai pendidik, sedangkan murid dalam
pendidikan berperan sebagai peserta didik. Guru merupakan orang yang
memberikan ilmu, sedangkan murid sebagai penerima. Dalam konteks
posisi guru sebagai pengajar, guru berperan sebagai pemberi ilmu
pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan membina akhlak peserta
didik agar menjadi orang yang berkepribadian baik. Sinergi yang baik
antara guru dengan murid akan menghasilkan hasil yang berkualitas
dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya guru dan murid maka
proses belajar mengajar bisa terjadi, dikatakan belajar mengajar karena
didalamnya terdapat pihak yang belajar yakni murid dan pihak yang
mengajar yakni guru.

Pola hubungan dan posisi guru dan murid terlihat dari
beberapa pengertian dan tugas guru, yakni :

1) Guru sebagai ustadz adalah orang yang berkomitmen terhadap
profesionalisme yang melekat pada dirinya sikap deduktif,

komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja atau guru yang
harus mengajar bidang pengetahuan agama Islam.
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2) Guru sebagai mualliam adalah orang yang menguasai ilmu dan
mampu mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam
kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya serta
transfer ilmu pengetahuan.

3) Guru sebagai mudarris ialah orang yang memilki kepekaan
intelektual dan informasi serta memperbaharui keahliannya secara
berkelanjutan dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya,
memberantas kebodohan serta melatih kertrampilan sesuai dengan
bakat, minat dan kemampuannya.

4) Guru sebagai muaddib ialah orang yang mampu mempersiapkan
peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun
peradaban yang berkualitas di masa depan.

5) Guru sebagai murabby ialah orang yang mendidik dan
mempersiapkan peserta didik agar mampu berkreasi serta mampu
mengatur dan memelihara hasil kreasi untuk tidak menimbulkan
malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.

6) Guru sebagai mursyid ialah orang yang mampu menjadi model
dan sentral identifikasi diri atau menjadi pusat satuan teladan dan
konsultan bagi peserta didik.?

Pengertian dan tugas tersebut menjelaskan bagaimana tugas
yang berat dari seorang guru dan kemuliaan guru di dalam pendidikan
agama Islam. Guru di dalam Islam memiliki posisi yang istimewa
dikarenakan tugas mulianya. Memuliakan guru merupakan suatu
keharusan bagi murid, sedangkan mendidik murid adalah kewajiban
guru. Seorang guru selain sebagai pendidik juga harus bisa berperan

sebagai orang tua bagi peserta didik.

2. Adab Guru dan Murid
a. Adab
Adab berasal dari bahasa arab yakni kata dasar Aduba (< 3f)

yang berarti sopan, berbudi bahasa baik.?! Dari kata dasar aduba (< 3)

20 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: PSAPM, 2003), hal.
61-62.
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berkembang menjadi addaba (< 3) yang berarti beradab, sopan, berbudi
baik, mendidik, kesopanan, tata cara dalam pergaulan.?? 7a'’dib dalam
arti pendidikan, yaitu “proses pengajaran yang menitikberatkan pada
pembentukan karakter dan tingkahlaku sosial dalam komunitas dan
masyarakat Islam. Ta’dib berasal dari akar kata addaba disamakan
dengan fungsi kata ta’/im dan tarbiyah meskipun dalam beberapa hal
tertentu berbeda.”® Pada hakikatnya, ketiga istilah tersebut bermakna
satu, yaitu pendidikan dan pengajaran.

Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa adab berarti kehalusan dan kebaikan budi pekerti, kesopanan,
akhlak.** Sedangkan dalam kamus umum bahasa Indonesia adab
diartikan kesopanan, budi bahasa dan tata krama.”® Dapat dikatakan
bahwa adab juga termasuk dari manusia yang benar-benar manusia dan
memanusiakan manusia. Sedangkan Ilmu adab atau ethic (ethica ialah
ilmu yang mempelajari segala soal kebaikan (dan keburukan) di dalam
hidup manusia seumumnya, teristimewa mengenai gerak-gerik fikiran
dan rasa yang merupakan pertimbangan dan perasaan, sampai mengenai
tujuan dan perbuatan.?® Pengertian ini mencakup cakupan yang sangat

luas, yakni fikiran, rasa dan perbuatan. Maksud dari pengertian ini jika

2t Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997) hal. 12.

?2 Ibid. hal 13.

2 zulkipli lessy, “Urgensi Moral Education Dalam Pendidikan Islam, dalam Jurnal
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Yogyakarta ”, Vol. IX, No. 2,
(Desember 2012), hal. 259.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar ..., hal. 6

% Badudu & Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 2001), Hal. 6

%% Ki Hajar Dewantara, Pendidikan.., hal. 459.
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di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari, yakni seperti
menganjur-anjurkan atau kalau perlu memerintahkan anak-anak untuk
duduk dengan baik, jangan berteriak-teriak agar tidak mengganggu
anak-anak lain, bersih badan dan pakaiannya, hormat terhadap ibu
bapak dan orang tua lainnya, menolong teman-teman yang perlu
ditolong, demikian seterusnya, semuanya sudah merupakan pengajaran
budi pekerti.?” Adab yang baik perlu dibiasakan sejak dini sehingga
terinternalisasi menjadi akhlak yang baik.

Tidak bisa dipungkiri bahwa adab memang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari, terlebih adab murid dan juga adab guru.
Dari beberapa pengertian tersebut, adab merupakan bagian dari akhlak
bahkan adab sendiri adalah akhlak sebagaimana tercantum dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia.

b. Kode Etik Guru

Kode etik guru merupakan norma dan asas yang dijadikan
pedoman sikap dan prilaku dalam melaksanakan tugas sebagai
pendidik, anggota masyarakat dan negara. Dalam organisasi PGRI
disebutkan bahwa Guru di Indonesia haruslah berjiwa Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945, turut bertanggung jawab atas terwujudnya
cita-cita Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus
1945. Oleh sebab itu, Guru Indonesia terpanggil untuk menunaikan

karyanya dengan memedomani dasar-dasar berikut :

27 |bid, hal. 485.
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1) Membimbing peserta didik untuk membentuk manusia Indonesia
seutuhnya yang berjiwa pancasila

2) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional.

3) Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan.

4) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang
berhasilnya proses belajar-mengajar.

5) Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan
masyarakat di sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa
tanggung jawab bersama terhadap pendidikan

6) Guru secara pribadi dan bersama-sama memelihara dan
meningkatkan mutu dan martabat profesinya.

7) Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan
kesetiakawanan sosial.

8) Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang
pendidikan.?®

Adab Guru dan Murid

Beberapa Adab guru dan murid menurut Imam Nawawi dalam
kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an yakni :

1) Menata Niat bahwa mengajar adalah mengharapkan Ridha Allah

%8 persatuan Guru Republik Indonesia, Kode Etik Guru Indonesia, (Jakarta: Dewan
Kehormatan Guru Indonesia, 2012), hal 1-8
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2) Memiliki perilaku yang terpuji, zuhud, dermawan, wajah yang
berseri-seri, penyantun, sabar, rendah hati dan berbudi pekerti yang
mulia.

3) Tidak sombong terhadap ilmu yang dimiliki dan yang dipelajari.

4) Ketika belajar mengajar hendaklah fokus jangan bermain-main.?

Untuk melengkapi Adab guru dan murid yang Imam

Nawawi tulis pada kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an,

beliau melengkapinya dalam kitab Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab,

yakni :

a) Tidak mengabaikan tugas-tugas guru dan murid hanya karena
terkena penyakit ringan.

b) Tidak boleh bertanya kepada seseorang dengan tujuan
membuatnya bingung atau untuk mengalahkannya.

c) Memperhatikan dan selektif dalam mendapatkan buku yang
berkualitas baik membeli ataupun meminjam, namun
diutamakan membelinya agar memiliki.

d) Berterimakasih kepada orang yang meminjami buku

e) Tidak perlu menyibukkan diri dengan menulis apabila bisa
mendapatkannya dengan membeli kecuali jika tidak mampu
membeli.

f) Perhatikan dengan baik dan seksama kebenaran tulisan bukan

bagusnya tulisan.

29 Al-Nawawi, Adab dan Tata Cara..., hal 37-50.
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Itulah sebagian dari beberapa adab guru dan murid
menurut Imam Nawawi dalam kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah

Al-Qur’an dan Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab

3. Pendidikan Agama Islam
a. Makna Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari pendidikan dan
pendidikan Islam. Menurut Ki hajar dewantara pendidikan umumnya
berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak yang mana
ketiganya harus berjalan bersama tidak boleh dipisah-pisahkan.®
Pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan; proses, cara, perbuatan mendidik.3* Pendidikan
di dalam Islam biasanya disebut dengan tiga istilah yakni al-Tarbiyah,
al-Ta’dib dan Ta’lim. Ketiga istilah ini sering dipakai dalam dunia
pendidikan Islam, namun yang paling sering digunakan ialah al-
Tarbiyah. Kata al-Tarbiyah berarti pendidikan, kata-kata yang
bersumber dari akar kata ini memiliki arti yang berbeda-beda, tetapi
pada akhirnya mengacu pada pengembangan, peningkatan, ketinggian,
kelebihan dan perbaikan. Naquib Al Attas berpendapat bahwa kata yang
paling tepat mewakili pendidikan adalah ta’dib, sementara istilah

tarbiyah dipandang terlalu mengacu pada konsep barat tentang

% Ki Hajar Dewantara, Pendidikan..., hal 14-15
* Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar ..., hal. 263.
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pendidikan yang biasa disebut “education” yang mana hanya
mengungkapkan makna pendidikan tanpa memperhatikan sifatnya yang
sebenarnya.*

Pengertian pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa agar memahami, terampil melaksanakan dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan pendidikan.®*® Menurut
Departemen Agama, pendidikan agama Islam ialah “usaha sadar dan
terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalakan ajaran islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan”.>*

b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan agama Islam identik dengan tujuan

penciptaan manusia, yakni sebagaimana firman Allah SWT dalam surah

Al-Bagarah :

P

s & - - P Z =e _ ” - //, P
6 2l NT 3 el KA 21 J6 3l

EAN
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b %y sl laloy Cd ey o0 G Jas
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@Qﬁluyuvl&|dldbdﬂ&;\m§ilr\aﬁ;

30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi."” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami

%2 Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan..., hal. 64-65.

% Ahmad Tafsir, Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
(Bandung: Maestro, 2008), hal. 30.

*Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 12.
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Senantiasa bertashih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui (Q.S Al Bagarah : 30)"*°

Disebutkan secara jelas dalam surat Az-Zariyat:

(2002 ) Gy ST e dls U
56. dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku (Q.S Az Zariyat: 56).%

Tujuan pendidikan Islam ialah terbentuknya muslim paripurna
yang di dalamnya memiliki wawasan menyeluruh (kaffah) agar mampu
menjalankan tugas-tugas kekhalifahan.*” Menurut Muhammad Quthb
tujuan pendidikan Islam adalah membina manusia secara pribadi dan
kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba
Allah dan khalifah-Nya guna membangun dunia ini sesuai konsep yang
ditetapkan Allah.*® Tujuan Pendidikan Nasional (Indonesia) menurut
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 yakni membentuk manusia
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berkepribadian, memiliki
ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan, sehat jasmani, dan
rohani, memiliki rasa seni, serta bertanggungjawab bagi masyarakat,

bangsa dan negara.**Salah satu cara dan media untuk menggapai tujuan

% Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro,
2005), hal. 6.

% 1bid. hal. 523.

3 Sukring, Pendidik dan Peserta Didik... Hal 27.

8 Abudin Nata, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), hal. 63

%% Ibid, hal. 64
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pendidikan nasional ialah melalaui pendidikan Agama, dalam hal ini
melalui Pendidikan Agama Islam.
¢. Unsur-Unsur Pendidikan Agama Islam

1) Guru dalam Pendidikan Agama Islam

Secara konvensional guru paling tidak harus memiliki tiga
kualifikasi dasar, yaitu menguasai materi, antusias, dan penuh kasih
sayang (loving) dalam mengajar dan mendidik.* Hal ini diharuskan
ada pada dalam diri guru sehingga pembelajaran bisa berjalan
dengan baik.

Guru dalam pendidikan agama Islam haruslah memenuhi
syarat sebagaimana yang telah dirumuskan oleh departemen agama
RI yakni kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

a) Memiliki sifat dan kepribadian sebagai muslim yang bertakwa
kepada Allah SWT dan sebagai warga Negara Indonesia, serta
cendekia serta mampu mengembangkannya.

b) Menguasai wawasan kependidikan, khususnya berkenaan
dengan pendidikan pada tingkat dasar (sekolah/madrasah)

c) Menguasai bahan pengajaran pendidikan agama Islam pada
jenjang pendidikan dasar serta konsep dasar keilmuwan yang
menjadi sumbernya.

d) Mampu merencanakan dan mengembangkan progam
pengajaran pendidikan agama Islam pada jenjang pendidikan
dasar.

e) Mampu melaksanakan progam pengajaran pendidikan agama
Islam sesuai dengan kemampuan dan perkembangan anak usia
pendidikan dasar.

f) Mampu menilai proses dan hasil belajar mengajar murid
sekolah/madrasah

g) Mampu berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat serta
peserta didik sekolah/madrasah.

%0 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik, (Yogyakarta :
Gama Media, 2007), hal. 194.
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h) Mampu memahami dan memanfaatkan hasil penelitian untuk
menunjang pelaksanaan tugasnya sebagai guru agama Islam di
sekolah/madrasah.*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru setidaknya
mempunyai tiga tugas pokok yang bisa dilaksanakan yaitu tugas
profesional, tugas kemasyarakatan dan tugas manusiawi. Adapun
dalam  permendiknas nomor 16 tahun 2010 bahwa standar
kompetensi guru termasuk guru pendidikan agama Islam terdiri dari
lima kompetensi utama, yakni :

(1) Kompetensi  pedagogik. Kompetensi  pedagogik  yakni
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Beberapa
kompetensi pedagogik guru yakni:

(a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, spiritual, emosional, dan intelektual;

(b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik;

(c) Mengembangkan kurikulum terkait dengan mata pelajaran
yang diampu

(d) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran;

(e) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki;

(f) Menyelenggarakan  penilaian ~ dan evaluasi  untuk
kepentingan pembelajaran. **

(2) Kompetensi professional. Kompetensi professional yaitu

kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan

mendalam. Beberapa kompetensi professional guru yakni:

“Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), hal 91-92.

2 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 16 Tahun 2010 Tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah, hal. 9.
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(a) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir
keilmuwan yang mendukung mata pelajaran yang diampu;

(b) Menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu;

(c) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.*®

(3) Kompetensi sosial. Kompetensi sosial yaitu kemampuan guru
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efesien
dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali muird, dan
masarakat sekitar. Beberapa kompetensi sosial guru yakni:

(a) Bertindak dan bersikap secara objektif dan tidak
diskriminatif;

(b) Beradaptasi di tempat tugas di NKRI;

(c) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.**

(4) Kompetensi  kepribadian. Kompetensi  kepribadian yaitu
kemampuan kepribadian yang mantab berakhlak mulia, arif dan
berwibawa serta menjadi teladan bagi murid. Beberapa
kompetensi kepribadian guru yaitu:

(a) Bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan;

(b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, mantap,
dewasa, arif dan berwibawa;

(c) Menunjukan etos kerja dan tanggungjawab, dan rasa
percaya diri.*®

(5) Kompetensi kepemimpinan. Kompetensi kepemimpinan yaitu
kemampuan guru dalam menggerakkan, mempengaruhi,

memotivasi, mengajak peserta didik, sesama guru, dan

masyarakat sekitar. Beberapa kompetensi kepemimpinan yakni:

3 Ibid., hal. 10
** Ibid., hal. 10.
5 Ibid., hal. 10.
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() Kemampuan membuat perencanaan  pembudayaan
pengamalan ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada
komunitas sekolah sebagai bagian dari  proses
pembelajaran agama;

(b) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah
secara sistematis untuk mendukung pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah;

(c) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator,
pembimbing dan konselor dalam pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah.*

2) Murid dalam Pendidikan Agama Islam

Murid atau peserta didik dalam pendidikan menempati posisi
sentral. Proses pendidikan terjadi dalam habitus pendidikan dengan
para stakeholder-nya vyaitu peserta didik, pendidik, orang tua,
masyarakat dan negara.* Peserta didik dalam pendidikan agama
Islam merupakan individu yang sedang tumbuh dan berkembang
baik secara fisik, psikologis, sosial maupun religiusnya. Peserta didik
adalah amanat bagi para pendidiknya agar dididik dengan benar.
Dalam pendidikan agama Islam, peserta didik merupakan objek dari
sistem pendidikan sekaligus sebagai subjek yang menjalankannya.

Peserta didik dalam konteks pendidikan agama Islam
dipandang sebagai orang yang perlu didik oleh pendidik untuk
menjadi manusia yang berakhlak baik dan menjadi muslim yang taat.

Guru dalam membimbing Peserta didik memerlukan berbagai

metode-metode termasuk metode keteladanan oleh guru.

“®1bid., hal. 11.

* H.AR Tilaar dan Rian Nugroho, Kebijakan Pendidikan: Pengantar untuk Memahami
Kebijakan Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan sebagai Kebijakan Publik, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), hal. 178.
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3) Metode-Metode Pendidikan Agama Islam
Banyak tokoh yang membahas tentang metode pendidikan,
salah satu tokoh yang sering diambil pemikirannya tentang metode
pendidikan yakni An Nahlawi. Menurut An Nahlawi terdapat
beberapa metode yang paling penting dan sering disebutkan dalam

Al-Qur’an yakni :

a) Metode hiwar (percakapan) Qur’ani dan nabawi
b) Metode kisah qurani dan nabawi
c) Metode amstal
d) Metode teladan
e) Metode latihan dan pengamalan
f) Metode ibrah dan mau’idhah
g) Metode targhib dan tarhib.*®
Metode yang disampaikan oleh al-Nahlawi merupakan
sebagian metode dari metode pendidikan yang sangat banyak.
Seorang pendidik biasanya menonjol menggunakan satu metode
dan metode yang lainnya sebagai selingan atau pelengkap.
4) Akhlak Guru dan Siswa dalam Pendidikan Agama Islam
Akhlak merupakan salah satu kajian dalam pendidikan agama
Islam. Akhlak merupakan salah satu materi yang diajarkan dan harus
diamalkan dalam pendidikan agama Islam.
a) Akhlak Guru Terhadap Murid
Akhlak guru harus baik karena guru bertugas sebagai

pendidik terlebih dalam pendidikan agama Islam guru sebagai

contoh dari apa yang diajarkannya. Akhlak seorang guru dalam

8 Abdurrahman al-Nahlawi, Pendidikan Islam..., hal. 204.
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pendidikan agama Islam termasuk salah satu syarat kompetensi

guru yakni kompetensi kepribadian. Dalam kompetensi

kepribadian disebutkan bahwa seorang guru harus jujur, bertindak

sesuai norma agama, bersikap dewasa dan sebagainya. Adapun

dalam khazanah keguruan, akhlak guru tercermin dalam kode etik

guru. Berikut beberapa hal yang termasuk akhlak guru dalam

kompetensi kepribadian dan akhlak terhadap murid:

(1) Lemah lembut terhadap murid

(2) Bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan.

(3) Peduli terhadap murid seperti peduli terhadap anaknya sendiri

(4) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, mantab, stabil,
dewasa, arif dan bijaksana.

(5) Menunjukkan etos kerja dan tanggungjawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.

(6) Menjungjung tinggi kode etik profesi guru.*

b) Akhlak Murid Terhadap Guru
Akhlak murid sangat penting untuk diperhatikan. Akhlak
murid yang baik kepada guru akan memudahkan pemahaman
terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Adapun beberapa
akhlak seorang murid terhadap guru yakni :

(1) Rendah hati terhadap guru.

* Abdul Majid, belajar.. hal. 93
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(2) Membela guru selama guru benar.

(3) Selalu menghormati guru dan memuliakannya serta
mengagungkannya.

(4) Bersungguh-sungguh dalam belajar.

(5) Tidak boleh membuka aib dan rahasia guru, dan beberapa

akhlak yang lainnya.”

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk menemukan,
mengembangkan, menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan
dengan menggunakan metode ilmiah. Secara umum metode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.>* Dalam penelitian ilmiah, metode menjadi penting karena
metode merupakan cara bertindak, dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat

terlaksana dan mencapai hasil yang maksimal.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian library research (penelitian
pustaka), yaitu jenis penelitian yang berusaha menghimpun data
penelitian dari khazanah literature dan menjadikan “dunia teks” sebagai
obyek utama analisisnya.>> Maksudnya mengumpulkan data dengan cara

membaca, memahami, menelaah, dan menganalisa buku-buku atau

*% |bid, hal 93

*1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D,
( Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 3

%2 Suwadi, dkk, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas 1lmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal. 20.
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tulisan-tulisan baik dari kitab, buku, majalah, surat kabar, mengakses
situs-situs internet, maupun dengan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penelitian skripsi ini.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis-faktual (Factual approach). Pendekatan historis-
faktual (Factual approach) yaitu pendekatan penelitian yang berlatar
pada pikiran dari seorang tokoh, baik berupa karyanya atau satu topik
dalam karyanya dengan menggunakan analisis filosofi. Pendekatan ini
dimaksudkan untuk menganalisis dan mengkaji pemikiran Imam Nawawi
tentang adab guru dan murid pada karya beliau yang berupa kitab Al-
Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an dan Al-Majmi’ Syarh Al-
Muhazzab.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengumpulan
data dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal yang variable yang berupa catatan atau tulisan, buku, surat
kabar, majalah dan lain sebagainya. Adapun sumber data yang menjadi
acuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Yang dimaksud dengan sumber data primer yaitu sumber data
yang memberikan data langsung dari tangan pertama. Adapun yang

menjadi sumber data primer adalah: Kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah
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Al-Qur’an dan Al-Majmii” Syarh Al-Muhazzab Karya Imam Nawawi Ad-
Dimasyq
b. Sumber Data Sekunder
Adalah sumber data sekunder yang diperoleh, dibuat dan
merupakan perubahan dari data primer. Sifat sumber ini adalah indirect
atau tidak langsung. Biasanya sumber ini menguraikan atau menjabarkan
sumber pertama. Adapun beberapa buku yang menjadi sumber data
sekunder adalah:
1) Abdurrahman Al-Nahlawi, pendidikan Islam di rumah, sekolah dan
masyarakat
2) Bagian Pertama, Bab Pendidikan, Ki Hajar Dewantara
3) Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam:
Suatu Kerangka Pikir Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam
4) Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan beberapa buku lain yang terkait dengan skripsi penyusun.
3. Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data maka penyusun menggunakan beberapa
metode antara lain:
a. Analisis Isi (Content Analyisis) merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mengetahui simpulan dari sebuah teks.
b. Metode deskriptif-analisis  yaitu metode untuk mendeskripsikan
gagasan primer yang menjadi objek penelitian yaitu adab guru dan

murid dengan meninjau kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an
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dan Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab karya Imam Nawawi yang

kemudian dianalisis secara kritis.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi nanti, dapat
penulis deskripsikan sebagai berikut, pada bagian awal penulis akan
menyajikan halaman judul, surat pernyataan, nota dinas, halaman pengesahan,
halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, dan daftar isi. Pada
bagian inti, penulis akan menyajikan pembahasan penelitian beserta hasilnya
yang akan disusun dalam empat bab. Pada tiap bab di dalamnya terdapat sub-
sub bab.

Bab |, yaitu berisi gambaran umum penulisan skripsi, yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab I, yaitu
berisi tentang sosok kehidupan Imam Nawawi yang meliputi riwayat hidup,
pendidikan dan Kkarir, latar belakang pemikiran dan karya-karyanya serta
ulasan singkat karya yang dijadikan bahan skripsi penyusun. Bab I,
merupakan bab inti yaitu berisi analisis adab guru dan murid dalam kitab Al-
Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an dan Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab dan
relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Bab 1V, yaitu berisi penutup,

yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Adab guru menurut Imam Nawawi dalam kitab Al-Tibyan Fi Adabi
Hamalah Al-Qur’an dan Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab terbagi menjadi
empat bagian yakni adab guru terhadap dirinya sendiri, adab guru terhadap
ilmu, adab guru terhadap murid dan pengajaran, serta adab guru ketika
mengajar. Adab guru terhadap dirinya sendiri seperti menata niat karena
mencari ridha Allah, berakhlak mulia seperti dermawan dan mengingatkan
orang yang salah faham terhadapnya. Adab terhadap ilmu seperti
bersungguh-sungguh dalam menekuni ilmu, selalu aktif mencari informasi
untuk meningkatkan kualitas mengajar, tidak malu serta tidak gengsi untuk
bertanya tentang hal yang belum dikuasainya dan konsisten terhadap ilmu.
Adab guru terhadap murid dan pengajaran seperti sabar dalam mendidik
dan memperhatikan keperluan murid. Adab guru ketika mengajar seperti
dalam keadaan suci ketika mengajar dan fokus dalam mengajar.

2. Adab murid dalam karya Imam Nawawi terbagi menjadi tiga yakni adab
murid terhadap dirinya sendiri, adab murid terhadap guru dan ilmu dan
adab murid dalam majlis ilmu. Adab murid terhadap dirinya sendiri seperti
adanya guru terhadap dirinya sendiri. Adab murid terhadap guru dan ilmu
yakni berkonsentrasi dalam belajar, merendahkan hati kepada ilmu dan
guru, patuh terhadap guru dan membela guru. Adab murid dalam majlis

ilmu yakni meminta izin guru dan mengucapkan salam ketika akan masuk
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kelas dan tidak mengobrol dan menggunjing di dalam majlis ilmu, tidak
bertanya diluar topik pelajaran, tidak mengulangi pertanyaan yang sama
sampai guru bosan dan menjaga kenyamanan majlis ilmu.

3. Relevansi adab guru dan murid menurut Imam Nawawi dalam kitab Al-
Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an dan Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab
terhadap pendidikan agama Islam terdapat empat komponen, yakni tujuan,
kurikulum, pendidik dan peserta didik serta materi pendidikan agama
Islam.

B. Saran

1. Bagi peserta didik hendaknya mampu memiliki adab yang baik sehingga
bisa terinternalisasi menjadi akhlak yang baik. Peserta didik harus
memurnikan niatnya dalam menuntut ilmu karena itu adalah hal dasar dan
awal yang harus dilakukan.

2. Bagi pendidik, hendaknya menelaah pemikiran Imam Nawawi yang
berkaitan dengan adab sebagai pendidik untuk menambah wawasan serta
pengajaran yang lebih baik.

C. Penutup
Alhamdulillah atas izin Allah penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.
Dengan segala kekurangan dan keterbatasan pemahaman tentunya skripsi ini
masih memerlukan penyempurnaan. Untuk itu penyusun mengharapkan
segala saran, bimbingan dan kritik yang membangun dari semua pihak.
Akhirnya semoga proses penyusunan skripsi ini mendapatkan banyak hikmah

dan barokah serta skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak, Amin.
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